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Gambar 4.34 Final Mixing and Mastering 

(youlean.co) 

 

Berikut adalah batas maksimum rata-rata volume pemutaran film di 

sinema amerika, dengan maksimum -24 dB. Setelah itu, penulis melakukan 

pengecekan terhadap master volume dan memastikan volume maksimal 

berada pada -24 dB untuk menjaga agar volume tidak peak. 

5. KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan tujuan penulis yaitu untuk menerapkan psikoakustik dalam film 

‘Nobody Left Behind’. Penulis menemukan banyak potensi adegan yang dapat 

didukung oleh teori psikoakustik dan semakin memperkaya rasa dalam film. Dari 

temuan di atas penulis menyimpulkan bahwa sound designer memiliki hak dan 

kekuatan untuk melakukan eksplorasi lebih terkait suara dalam film. Suara tidak 

hanya terbatas dari apa yang penonton lihat, tapi juga tentang apa yang akan 

penonton rasakan. Dengan ditemukannya potensi penerapan psikoakustik dalam 

film ini, penulis menjadi semakin ingin melakukan eksplorasi lebih terkait sound 

design dengan menggunakan ilmu psikoakustik di dalamnya.  

Penulis harap calon sound designer yang membaca skripsi ini akan 

mendapatkan pengetahuan tambahan terkait workflow sound designer, teknik 

editing, dan juga tentunya pengetahuan umum mengenai psikoakustik. Penulis juga 

berharap kedepannya akan banyak calon sound designer di Indonesia yang lebih 

peka terhadap suara dan sadar bahwa industri kita memerlukan usaha lebih untuk 

mengembangkan pengetahuan diri. Penulis harap hal ini tidak dianggap 

meremehkan atau merendahkan industri kita, sebagai seorang yang bekerja 

sampingan sebagai sound designer penulis selalu menggunakan kaca mata 
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penonton saat menikmati film, namun juga mencoba untuk mengetahui apa yang 

sebenarnya terjadi dibalik film tersebut. 

 Hal itulah yang terus mendorong penulis untuk terus berkarya dan 

mencaritahu tentang sound design, karena penulis yakin masih ada banyak sekali 

hal yang belum dieksplorasi oleh para pembuat film mengenai sound design. Tentu 

skripsi ini jauh dari kata sempurna, penulis ingin meminta maaf sekaligus 

berterimakasih atas waktu yang telah diberikan untuk membaca skripsi ini. Penulis 

meminta maaf karena penulis tidak mencantumkan setiap detail kecil mengenai 

cara dan bagaimana proses editing dilakukan. Hal itu tidak penulis cantumkan 

karena penulis tidak ingin menampilkan sesuatu diluar topik yang ingin penulis 

angkat.  

Penulis percaya bahwa kemampuan editing adalah kemampuan yang 

diperlukan, namun bukan yang terpenting dalam sound design. Karena sound 

design sendiri adalah tentang membangun dimensi, menceritakan kisah, dan 

melengkapi perasaan yang tidak dapat visual capai dengan gambarnya. 
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